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A. Kesimpulan
Penciptaan karya fotografi ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip
kamera lubang jarum pada kamera digital tidak hanya menghasilkan karakter visual
yang berbeda secara estetis, tetapi juga dapat berfungsi sebagai bagian konseptual
dalam membangun representasi pengalaman psikologis. Ketidakjelasan fokus,
distorsi bentuk, serta kaburnya visual yang-dihasilkan melalui teknik ini mampu
menghadirkan visual yang tidak sepenuhnya stabil, sehingga dapat digunakan untuk

menampilkan pengalaman subjektif yang bersifat internal dan tidak langsung.

Melalui' rangkaian karya -yang -disajikan,  penciptaan ini berusaha
menyampaikan bahwa pengalaman sebagai individu introvert tidak bersifat statis,
melainkan mengalami dinamika‘'yang selalu bergerak. Proses tersebut bergerak dari
kondisi pemisahan terhadap lingkungan ekstetnal, berlanjut pada fase isolasi dan
tekanan internal, kemudian-berkembang menjadi-fragmentasi serta ketidakstabilan
identitas. Selanjutnya, kondisi tersebut tidak berhenti pada titik disintegrasi, tetapi
berlanjut pada proses pemulihan, pembentukan kembali struktur diri, hingga

kemampuan untuk menyesuaikan dengan lingkungan sosial secara lebih terkontrol.

Hasil penciptaan ini juga menunjukkan bahwa kesendirian tidak selalu
berfungsi sebagai kondisi negatif, melainkan dapat menjadi bentuk regulasi yang
memungkinkan individu untuk mengelola energi dan menjaga kestabilan internal.
Namun ketika kondisi tersebut tidak terkendali, ia dapat berkembang menjadi

tekanan yang mempengaruhi persepsi terhadap diri dan lingkungan. Dengan
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demikian, pengalaman introvert dalam konteks ini tidak dipahami sebagai
keterbatasan sosial, tetapi sebagai perbedaan cara dalam memproses stimulus dan

membangun hubungan dengan realitas.

Selain itu, penciptaan ini menegaskan bahwa hubungan antara teknik, visual,
dan makna tidak bersifat terpisah. Teknik lubang jarum tidak hanya menghasilkan
efek visual, tetapi secara langsung mempengaruhi cara realitas direpresentasikan
dan dipersepsikan. Melalui pendekatan ini, karya fotografi tidak hanya berfungsi
sebagai media representasi; tetapi juga sebagai medium eksplorasi terhadap kondisi
psikologis yang bersifat subjektif. Dengan demikian, penciptaan ini berkontribusi
sebagai bentuk eksplorasi  dalam  fotografi ekspresi yang menggabungkan
pendekatan teknis dengan pengalaman personal sebagai dasar pembentukan makna.

B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal
yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya baik dalam
konteks teknis maupun konseptual. Secara teknis;penerapan prinsip kamera lubang
jarum pada kamera digital masih'memiliki keterbatasan dalam hal beberapa aspek
seperti kontrol terhadap fokus, eksposur, serta kemungkinan masuknya debu ke
dalam sensor kamera. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi lebih lanjut terkait
pengembangan alat maupun metode yang dapat meningkatkan stabilitas teknis
tanpa menghilangkan karakter visual yang dihasilkan. Eksperimen terhadap ukuran
lubang, material penutup, serta kondisi pencahayaan juga dapat dilakukan untuk

memperluas kemungkinan visual yang dihasilkan.
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Secara konseptual, pendekatan yang digunakan dalam penciptaan ini masih
berfokus pada pengalaman personal sebagai individu introvert. Pengembangan
selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas sudut pandang, baik melalui
eksplorasi pengalaman individu lain maupun melalui pendekatan yang lebih
kontekstual terhadap lingkungan sosial. Hal ini dapat membuka kemungkinan
untuk melihat bagaimana dinamika psikologis tersebut muncul dalam situasi yang

berbeda.

Dalam konteks penciptaan karya fotografi ekspresi penting untuk
mempertahankan® keseimbangan antara . eksplorasi ' teknis dan kedalaman
konseptual. Teknik tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi perlu dipahami sebagai
bagian dari struktur.makna yang dibangun dalam karya. Oleh karena itu,
pengembangan karya di masa mendatang diharapkan dapat terus memperkuat

hubungan antara aspek visual, proses penciptaan, dan gagasan yang diangkat.
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